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Abstrak
Era disrupsi ini, sistem pendidikan menjadi aspek yang terdampak dan mengalami pergeseran dalam elemen-elemen pembelajaran. Era disrupsi pendidikan menyebabkan adanya perubahan di setiap aspek pendidikan, baik sistem, administratif, maupun teknis dalam pembelajaran. Dengan demikian, adaptabilitas karier menjadi elemen yang dibutuhkan individu pada situasi saat ini (Ramdhani & Kiswanto, 2020). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengeksplorasi gambaran adaptabilitas karier pada guru honorer di era disrupsi pendidikan. Pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah bagaimana adaptabilitas karier pada guru honorer di era disrupsi pendidikan? Penelitian ini Subjek penelitian ini adalah 100 orang guru honorer dengan kriteria yang telah ditetapkan dengan teknik purposive sampling. Pengambilan data dilakukan dengan menyusun skala adaptabilitas karier yang dikonstruksikan oleh peneliti berdasarkan konsep adaptabilitas karier miliki Savickas dan Porfeli (2011).  Metode analisis data yang ditetapkan yaitu uji statistik deskriptif dan kategorisasi data. Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 82% subjek memiliki adaptabilitas karier tinggi dan 18% subjek memiliki adaptabilitas karier yang sedang. Penelitian ini juga menemukan bahwa terdapat perbedaan adaptabilitas karier berdasarkan usia dan pengalaman mengajar. Guru yang berusia lebih tinggi memiliki tingkat adaptabilitas yang tinggi pula. Guru dengan pengalaman mengajar yang tinggi juga memiliki tingkat adaptabilitas karier yang tinggi.  Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi usia dan pengalaman mengajar berpengaruh pada tingkat adaptabilitas pada guru honorer.
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Abstract
In this era of disruption, the education system has become an affected aspect and has experienced a shift in the elements of learning. The era of educational disruption caused changes in every aspect of education, both system, administrative, and technical in learning. Thus, career adaptability becomes an element that individuals need in the current situation (Ramdhani & Kiswanto, 2020). This study aims to determine and explore the description of career adaptability of honorary teachers in the era of educational disruption. The research question in this study is how is the career adaptability of honorary teachers in the era of educational disruption? The subjects of this study were 100 honorary teachers with predetermined criteria using purposive sampling technique. Data were collected by compiling a career adaptability scale which was constructed by the researcher based on the career adaptability concept of Savickas and Porfeli (2011). The data analysis method used is descriptive statistical test and data categorization. The results showed that 82% of the subjects had high career adaptability and 18% of the subjects had moderate career adaptability. This study also found that there are differences in career adaptability based on age and teaching experience. Teachers who are older have a high level of adaptability as well. Teachers with high teaching experience also have a high degree of career adaptability. This indicates that the higher age and teaching experience affect the adaptability level of honorary teachers.
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PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi dan informasi yang begitu masif mendorong manusia untuk dapat menyesuaikan diri, merubah tatanan sosial, norma dan sistem yang ada. Perubahan yang terjadi tergantung pada kemampuan manusia dalam merespon perubahan yang ada. Sehingga pengembangan sumber daya manusia merupakan tugas penting dalam upaya mengatasi tantangan dan adaptasi dalam perubahan zaman (Radinal, 2021). Era disrupsi merupakan masa ketika perubahan yang terjadi sedemikian rupa tidak dapat diprediksi, tidak terduga, mendasar dan berpengaruh dalam berbagai aspek kehidupan manusia (Bashori, 2018). Era disrupsi ini, sistem pendidikan menjadi aspek yang terdampak dan mengalami pergeseran dalam elemen-elemen pembelajaran. Guru tidak lagi menjadi elemen krusial dalam pembelajaran dan proses pembelajaran tidak terbatas ruang dan waktu (Radinal, 2021). Disrupsi pendidikan memungkinan guru dan peserta didik melakukan kegiatan belajar mengajar jarak jauh melalui media teknologi pembelajaran. Pembelajaran seperti ini dikenal sebagai pembelajaran jarak jauh/dalam jaringan (daring).
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri Agama, Menteri Kesehatan, dan Menteri Dalam Negeri Nomor 01/KB/2020; Nomor 516 Tahun 2020; Nomor HK.03.01/Menkes/363/2020; dan Nomor 440-882 Tahun 2020 tentang Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran Pada Tahun Ajaran 2020/2021 dan Tahun Akademik 2020/2021 di Masa Pandemi Covid-19. Kebijakan ini menetapkan pembelajaran jarak jauh/daring sebagai alternatif upaya pencegahan penyebaran virus di lingkungan unit pendidikan (Kemendikbud, 2020).
Savickas dan Porfeli (1997) mengkonseptualisasikan adaptabilitas karier sebagai konstruksi psikososial yang menunjukkan sumber daya individu untuk mengatasi tugas saat ini dan yang diantisipasi, transisi, trauma dalam peran pekerjaan pada tingkat tertentu yang mengubah integrasi sosial dalam diri individu. Savickas (2005) juga mendefinisikan adaptabilitas karier sebagai konstruk psikososial yang menunjukkan kesiapan  dan sumber daya individu untuk mengatasi tugas yang berkaitan dengan pekerjaan saat ini maupun yang akan datang, transisi pekerjaan, dan trauma pribadi. Savickas dan Porfeli (2011) mengemukakan empat dimensi dari adaptabilitas karier yang yang dioperasionalisasikan dalam model struktural tiga tingkatan (three-dimensional structure model), yaitu: perhatian (concern), pengendalian (control), rasa ingin tahu (curiosity), dan kepercayaan diri (confidence). Savickas dan Porfeli (2011) menjelaskan bahwa perhatian karier (career concern) merupakan dimensi adaptabilitas yang berorientasi pada masa depan, penuh persiapan, optimisme, dan penuh kepedulian.

METODE
Penelitian ini melibatkan satu variabel yaitu adaptabilitas karier. Adaptabilitas karier adalah kemampuan dan kemauan individu yang ditunjukkan dengan adanya kepedulian karier dalam diri, kontrol terhadap tugas-tugas dalam karier, keingintahuan yang memadai, dan keyakinan atas karier yang dijalani, sehingga individu memiliki cukup kemampuan untuk mengatasi tugas, mengantisipasi perubahan, dan menyesuaikan diri akibat adanya transisi dalam pekerjaan. Adaptabilitas karier diukur menggunakan skala adaptabilitas karier yang disusun oleh penelliti berdasarkan konsep adaptabilitas karier yang dikemukakan oleh Savickas & Porfeli (2011).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi data diperlukan untuk melihat gambaran data yang diperoleh dalam penelitian. Deskripsi data umumnya memuat jumlah sampel, jangkauan, nilai minimum, nilai maksimum, rerata, dan deviasi standar dari sekumpulan data. Adapun deskripsi data terkait adaptabilitas karier pada guru honorer sebagai berikut:
Tabel 1. Deskripsi Data
	
	N
	Range
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Career Adaptability
	100
	78
	82
	160
	127,46
	20,145

	Valid N (listwise)
	100
	
	
	
	
	


Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa jumlah sampel yang dikumpulkan sebanyak 100 orang. Jangkauan (range) diperoleh nilai sebesar 78. Nilai tersebut merupakan hasil pengurangan dari nilai maksimum (Max = 160) dan nilai minimum (Min = 82). Sedangkan nilai rerata (mean) diketahui sebesar 127,46 dan nilai deviasi standar sebesar 20,145.
Selanjutnya, bagian deskripsi data juga menjelaskan terkait gambaran data yang diperoleh berdasarkan masing-masing kelompok. Kelompok dalam penelitian ini meliputi usia, jenis kelamin, Pendidikan terakhir, jenjang mengajar, pengalaman mengajar dan pendapatan. Deskripsi data berdasarkan kelompok memudahkan pemetaan terkait sebaran data untuk keperluan analisis yang lebih dalam. Adapun deskripsi data masing-masing kelompok dijabarkan sebagai berikut:
Tabel 2. Deskripsi Data Berdasarkan Usia
	Usia
	Jumlah
	Presentase

	21-25
	49
	49%

	26-30
	26
	26%

	31-35
	3
	3%

	36-40
	7
	7%

	41-45
	6
	6%

	46-50
	5
	5%

	51-55
	4
	4%

	Total
	100
	100%



Berdasarkan tabel 4.2 tersebut, diketahui bahwa sebanyak 49 sampel (49%) berada pada rentang usia 21-25 tahun, 26 sampel (26%) berada pada rentang usia 26-30 tahun, 3 sampel (3%) berada pada rentang usia 31-35 tahun, 7 sampel (7%) berada pada rentang usia 26-40 tahun, 6 sampel (6%) berada pada rentang usia 41-45 tahun, 5 sampel (5%) berada pada rentang usia 46-50 tahun, dan 4 sampel (4%) berada pada rentang usia 51-55 tahun.


Tabel 3. Deskripsi Data Berdasarkan Jenis Kelamin
	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Presentase

	Laki-laki
	24
	24%

	Perempuan
	76
	76%

	Total
	100
	100%


Tabel 4.3 menyajikan hasil uji statistik variabel adaptabilitas karier berdasarkan jenis kelamin. Berdasarkan total sampel yang diperoleh diketahui sebanyak 24 sampel (24%) merupakan jenis kelamin laki-laki dan sebanyak 76 sampel (76%) merupakan jenis kelamin perempuan.

Tabel 4. Deskripsi Data Berdasarkan Pendidikan Terakhir
	Pendidikan Terakhir
	Jumlah
	Presentase

	SMA/MA/Sederajat
	8
	8%

	D3/Sederajat
	0
	0%

	S1/D4/Sederajat
	84
	84%

	S2/S3/Pasca Sarjana
	8
	8%

	Total
	100
	100%


Berdasarkan tabel di atas diketahui sebanyak 8 sampel (8%) berasal dari kelompok sampel dengan pendidikan terakhir SMA/MA/Sederajat, sebanyak 84 sampel (84%) berasal dari kelompok sampel dengan pendidikan terakhir S1/D4/Sederajat, dan sebanyak 8 sampel (8%) berasal dari kelompok sampel dengan pendidikan terakhir S2/S3/Pasca Sarjana.

Tabel 5. Deskripsi Data Berdasarkan Jenjang Mengajar
	Jenjang Mengajar
	Jumlah
	Presentase

	TK/RA/Sederajat
	10
	10%

	SD/MI/Sederajat
	27
	27%

	SMP/MTs/Sederajat
	37
	37%

	SMA/MA/Sederajat
	26
	26%

	Total
	100
	100%


Berdasarkan tabel 4.5 diperoleh sebanyak 10 sampel (10%) berada pada kelompok jenjang mengajar TKA/RA/Sederajat, sebanyak 27 sampel (27%) berada pada kelompok jenjang mengajar SD/MI/Sederajat, sebanyak 37 sampel (37%) berada pada kelompok jenjang mengajar SMP/MTs/Sederajat, dan sebanyak 26 sampel (26%) berada pada kelompok jenjang mengajar SMA/MA/Sederajat.

Tabel 6. Deskripsi Data Berdasarkan Pengalaman Mengajar
	Pengalaman Mengajar
	Jumlah
	Presentase

	<1 Tahun
	36
	36%

	1 - 3 Tahun
	25
	25%

	3 - 6 Tahun
	13
	13%

	6 - 9 Tahun
	3
	3%

	>9 Tahun
	23
	23%

	Total
	100
	100%


Berdasarkan tabel 4.6 diketahui sebanyak 36 sampel (36%) memiliki pengalaman mengajar <1 tahun, sebanyak 25 sampel (25%) memiliki pengalaman 1-3 tahun, sebanyak 13 sampel (13%) memiliki pengalaman 3-6 tahun, sebanyak 3 (3%) sampel memiliki pengalaman 6-9 tahun, dan sebanyak 23 sampel (23%) memiliki pengalaman sebanyak >9 tahun.
Tabel 7. Deskripsi Data Berdasarkan Pendapatan
	Pendapatan
	Jumlah
	Presentase

	< Rp.500.000
	21
	21%

	Rp. 500.000 - Rp. 1.000.000
	28
	28%

	Rp. 1.000.000 - Rp. 2.000.000
	18
	18%

	Rp. 2.000.000 - Rp. 3.000.000
	16
	16%

	Rp. 3.000.000 - Rp. 4.000.000
	7
	7%

	> 4.000.000
	10
	10%

	Total
	100
	100%


Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif variabel adaptabilitas karier berdasarkan pendapatan diperoleh sebanyak 21 sampel (21%) memiliki pendapatan <Rp. 500.000, sebanyak 28 sampel (28%) memiliki pendapatan Rp. 500.000 – Rp. 1.000.000, sebanyak 18 sampel (18%) memiliki pednapatan Rp. 1.000.000 – Rp. 2.000.000, sebanyak 16 sampel (16%) memiliki pendapatan Rp. 2.000.000 – Rp. 3.000.000, sebanyak 7 sampel (7%) memiliki pendapatan Rp. 3.000.000 –Rp. 4.000.000, dan sebanyak 10 sampel (10%)  memiliki pendapatan >Rp.4.000.000.




KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil uji kecenderungan data yang menunjukkan bahwa mayoritas guru honorer dalam sampel penelitian memiliki tingkat adaptabilitas karier yang tinggi, sedangkan sebagian lainnya memiliki adaptabilitas karier yang sedang. Berdasarkan hasil uji statistil deskriptif menunjukkan bahwa sampel penelitian didominasi oleh kelompok usia 21-25 tahun, jenis kelamin perempuan, pendidikan terakhir S1/D4/Sederajat, jenjang mengajar SMP/Mts/Sederajat, pengalaman mengajar <1 tahun, dan pendapatan Rp. 500.000 –Rp. 1.000.000.
Hasil uji one way anova menunjukkan ada perbedaan tingkat adaptabilitas karier yang signifikan berdasarkan usia, tidak ada perbedaan tingkat adaptabilitas karier berdasarkan jenis kelamin, tidak ada perbedaan tingkat adaptabilitas karier berdasarkan pendidikan terakhir, tidak ada perbedaan tingkat adaptabilitas karier berdasarkan jenjang mengajar, ada perbedaan tingkat adaptabilitas karier yang signifikan berdasarkan pengalaman mengajar, dan tidak ada perbedaan tingkat adaptablitas karier berdasarkan pendapatan. 
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